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ABSTRAK
PERAN GURU TPA AL-QUR’ANNIYYAH DALAM MEMBINA AKHLAK ANAK
DI DESA NIBUNG KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG

Oleh:
DIANA PUSPITA SARI

Dalam Agama Islam, akhlak menempati kedudukan yang istimewa. Hal ini
berdasarkan kaidah Rasulullah SAW yang menempatkan penyempurnaan akhlak
sebagai misi pokok risalah Islam. Selain itu, akhlak juga menjadi tolak ukur keimanan
seseorang. Untuk mencapai kesempurnaan akhlak, dibutuhkan adanya pembinaan.
Dalam pembinaan tersebut tak hanya dilakukan oleh lembaga formal dan informal saja,
melainkan juga lembaga non formal yang ada di lingkungan masyarakat, yakni TPA.
Disinilah letak peran guru salah satunya di Taman Pendidikan Al-Qur’an. Guru TPA
adalah tenaga pendidik dari lembaga pendidikan non formal yang mengajarkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an juga mengajarkan pengetahuan tentang
ibadah, akidah, dan akhlak. Anak-anak yang mengikuti pembelajaran di TPA Al-
Qur’anniyyah masih ada yang belum berakhlakul karimah seperti memiliki sifat tidak
hormat terhadap guru dan terhadap orang yang lebih tua darinya. Selain itu, ada juga
anak yang menyakiti teman-temannya dan mengeluarkan perkataan yang tidak
seharusnya dikatakan.

Pertanyaan dalam penelitian ini ialah bagaimana peran guru TPA Al-
Qur’anniyyah dalam membina akhlak anak di Desa Nibung Kecamatan Gunung
Pelindung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru TPA Al-
Qur’anniyyah dalam membina akhlak anak di Desa Nibung Kecamatan Gunung
Pelindung. Metode penelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang bersifat menyeluruh dalam
mengamati permasalahan secara akurat mengenai fakta dan objek tertentu. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun metode
yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi data. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu
induktif melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Kesimpulan yang diperoleh bahwa peran guru dalam pembinaan akhlak anak di
TPA Al-Qur’anniyyah dapat dilakukan dengan beberapa peran, yakni Peran Guru
sebagai Tauladan (Model atau contoh) bagi anak, peran guru untuk membiasakan anak
berakhlakul karimah, peran guru sebagai pengawas, dan peran guru sebagai penasehat
bagi anak.
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“Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik akhlaknya.
(HR. Ahmad)”.!

' HR Ahmad, Kumpulan Kitab Hadits Sahih, h. 41
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam sebagai Agama yang sempurna, menjadi satu-satunya Agama yang
diridhoi oleh Allah SWT, kesempurnaan Agama Islam ini tercermin pada setiap
firman Allah dan sabda Rasulullah SAW yang tidak pernah bertentangan dengan
kebenaran, norma kesusilaan, dan ilmu pengetahuan. Bahkan dengan datangnya
islam mampu merubah zaman kegelapan menuju zaman yang terang benerang yakni

Agama Islam. Seperti yang terkandung dalam ayat yang berbunyi :
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri,
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka,
dan mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. Sesungguhnya sebelum

(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”?

Menurut ayat di atas, dijelaskan bahwa pada dasarnya manusia berpotensi

tersesat dari kehidupan yang sebenarnya. Mereka hidup tanpa arah dan konsep yang

2 QS. Al-Imran (3): 164 (Syaamil Al-Qur’an).



benar. Sehingga Allah SWT mengutus seorang Rasul untuk menghantarkan manusia

kepada petunjuk dan kehidupan yang terarah.

Dalam Agama Islam akhlak menempati kedudukan yang istimewa, akhlaqul
karimah merupakan perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, yang
didasarkan pada ajaran Islam. Begitu pentingnya perkara Akhlak, hingga Rasulullah
SAW sendiri menyatakan secara tegas bahwa tujuan utama beliau di utus oleh Allah

SWT adalah untuk menyempurnakan Akhlak yang mulia. Rasulullah SAW bersabda:
5 E 0 4 5 0 ~
SV =l 6N i

“Sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.’?

Berdasarkan hadist di atas, dapat dipahami bahwa untuk mencapai
kesempurnaan akhlak (akhlakul karimah) dibutuhkan adanya pembinaan. Selain di
dalam keluarga (informal) dalam masyarakatpun diperlukan. Sebab, akhlak
merupakan hasil usaha mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap
potensi rohani yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pembinaan itu
dirancang dengan baik, maka akan menghasilkan anak-anak yang berkhlakul
karimah. Disinilah letak peran Guru TPA dan fungsi lembaga pendidikan, salah

satunya adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA).

34.

¥ Umar Bukhari, Hadis Tarbawi, Pendidikan Dalam Perspektif Hadis (Jakarta: Amzah, 2012), h.



Akhlak merupakan misi utama Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu,
segala aktivitas umat islam dasarnya adalah akhlak, yakni akhlak yang mulia. Selain
itu, dapat dikatakan bahwa seluruh ibadah yang dianjurkan dalam Islam bertujuan
untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Terkait dengan perkara akhlak
tersebut, hendaknya dalam menanamkan akhlak pada diri anaknya dimulai sedini
mungkin, karena masa anak-anak khususnya anak usia 6-12 tahun adalah masa yang
paling tepat untuk menanamkan akhlak, dimana pada masa ini kecenderungan anak
untuk mendapatkan pengarahan itu jauh lebih mudah dibandingkan dengan anak-

anak yang sudah memasuki masa dewasa.

Dengan hal itu dikatakan mudah karena pada masa anak-anak setiap
perbuatan yang dilakukan oleh orang dewasa cenderung lebih mudah diikuti, dan
seorang anak itu tidak perduli perbuatan yang ditiru itu baik atau buruk. Anak hanya
bisa mengikuti dan meniru sesuatu yang dilihat di lingkungan sekitarnya. Berbeda
dengan anak yang telah memasuki masa dewasa, pada masa ini anak tidak mudah

meniru sesuatu yang dilihatnya.

Mengenai hal tersebut, seperti yang terjadi di TPA Al-qur’anniyyah, setelah
dilakukan pra survey dengan cara wawancara dengan Orangtua dari anak yang
menempuh pendidikan di TPA, maka peneliti mendapatkan informasi bahwa anak-
anak di usia 6-12 tahun, khususnya anak-anak yang mengikuti pendidikan di TPA

Al-qur’anniyyah, masih banyak diantara mereka yang kurang sopan kepada gurunya,



menyakiti teman-temannya bahkan sering mengeluarkan perkataan yang tidak

seharusnya dikatakan.*

Kondisi rendahnya akhlak anak-anak di TPA Al-Qur’anniyyah tersebut,
masih bisa diubah menjadi anak yang berakhlak mulia. Karena masa yang paling
tepat untuk menanamkan akhlak adalah dimasa anak-anak, dimana pada masa ini
kecenderungan anak untuk mendapatkan pengarahan itu jauh lebih mudah

dibandingkan dengan anak yang sudah memasuki masa dewasa.

Dalam hal menanamkan akhlak pada diri anak-anak tidak hanya dapat
dilakukan oleh lembaga pendidikan di dalam keluarga (informal) dan sekolah
(formal) saja melainkan juga dapat dilakukan oleh lembaga nonformal yang ada di
masyarakat, salah satunya adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an. Didalam pendidikan
TPA sendiri yang berperan yaitu seorang guru. Dimana, pengertian dari “Guru
adalah orang dewasa karena perannya yang berkewajiban untuk melakukan sentuhan

pendidikan dengan anak didik.”

Berdasarkan prasurvey yang penulis lakukan dengan guru TPA beliau juga
menyatakan pendapat yang sama dengan salah satu wali santri yaitu anak-anak usia

6-12 tahun khususnya anak-anak di TPA Al-Qur’anniyyah, banyak di antara mereka

* Wawancara Dengan lbu Nurhayati (Wali Santri Dari Yoga Pratama) Pada Pukul: 14.00, Tanggal
20 September, 2020.

® Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,
2015), h. 30.



yang tidak hormat dengan gurunya serta orang tua dan juga terhadap seseorang yang

lebih dewasa darinya.’

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa kondisi akhlak anak-
anak di TPA Al-Qur’anniyyah masih rendah dan perlu pembinaan-pembinaan yang
baik, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru
TPA Al-Qur’anniyyah dalam membina Akhlak Anak di Desa Nibung Kecamatan

Gunung Pelindung”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
dapat mengidentifikasikan pertanyaan penelitian agar bisa dengan mudah dipahami
mengenai permasalahan yang akan diteliti. Adapun pertanyaan dalam penelitian ini
ialah : Bagaimana peran guru TPA Al-qur anniyyah dalam membina akhlak anak di

Desa Nibung Kecamatan Gunung Pelindung ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki tujuan yang jelas, karena dari
tujuan ini Kita dapat memperoleh pernyataan mengenai hasil kegiatan penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian adalah : Untuk mengetahui bagaimana peran guru
TPA Al-qur’anniyyah dalam membina akhlak anak di Desa Nibung Kecamatan

Gunung Pelindung.

® Wawancara Dengan Ibu Ratna Wati (Guru TPA), Pada Pukul 10.00, Tanggal 19 September,
2020.



2. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, peneliti mengarapkan beberapa manfaat yaitu :

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan bahwa tugas seorang guru tidak hanya
mentransfer ilmu kepada santrinya, melainkan menjadi seorang pembimbing,
pengarah, dan Pembina serta menjadi tauladan yang baik bagi santrinya.

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama dalam
membina akhlak anak di TPA Al-quranniyyah Desa Nibung kecamatan
Gunung Pelindung.

c. Bagi anak-anak TPA, diharapkan dapat meningkatkan kadar iman sehingga

terbentuklah akhlakul karimanh.

D. Penelitian Relevan
Judul penelitian yang akan peneliti lakukan adalah “Peran Guru TPA Al-
Qur’anniyyah dalam membina Akhlak Anak di Desa Nibung Kecamatan Gunung
Pelindung” dalam hal ini, penulis memberikan gambaran dengan beberapa karya
yang ada katiannya dengan penelitian yang dilakukan agar terhindar dari kesamaan
antara penelitian yang akan diteliti dengan penelitian terdahulu, serta sebagai bahan

acuan dalam melaksanakan penelitian bagi peneliti selanjutnya, yakni:

1. Hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Perhatian Guru TPA Terhadap

Kemampuan Ibadah Praktek Sholat Pada Anak di TPA Desa Purwosari

Lampung Timur. ”’

" Ana Septiani, “Pengaruh Perhatian Guru TPA Terhadap Kemampuan Ibadah Praktek Sholat
Pada Anak di TPA Desa Purwosari Lampung Timur,” STAIN Jurai Siwo Metro, 2013.



Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari Ana Septiani Mahasiswi
STAIN Metro, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang penulis
teliti. Adapun perbedaannya ialah beliau lebih mengarahkan penelitian tentang
pengaruh perhatian ustadz/ustadzah terhadap kemampuan dalam praktik ibadah
shalat. Sedangkan persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang anak-anak

yang mengikuti pembelajaran di TPA.

2. Hasil penelitian yang berjudul “Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak. ” ®
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dedi Suwandi Mahasiswa STAIN
Metro, beliau lebih mengarahkan penelitiannya kepada Peranan dari (TPA)
Taman Pendidikan Al-Qur’an Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Anak
dalam memperdalam pengetahuannya mengenai Al-qur’an serta pendidikan
agama islam. Kemudian dari hasil penelitian yang ia lakukan didapatkan bahwa
TPA tempat beliau melakukan penelitian mempunyai peran penting dalam

peningkatan prestasi belajar anak yang menempuh pendidikan di TPA tersebut.

3. Hasil Penelitian yang berjudul “Peranan Guru Akidah Akhlak Dalam Membina
Akhlak Peserta Didik Di Min 2 Teluk Betung Bandar Lampung®
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari Juwita Putri Mahasiswi

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Bandar Lampung, terdapat persamaan

® Dedi Suwandi, “Peranan Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Anak,” STAIN Jurai Siwo Metro, 2009.

° Juwita Putri, “Peranan Guru Akidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Di Min 2
Teluk Betung Bandar Lampung,” Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017.



dan perbedaan dengan penelitian yang penulis teliti. Penelitian ini sama-sama
dilakukan oleh guru pada jenjang anak-anak, hanya saja berbeda lokasi
penelitian.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan vyaitu terletak pada arah penelitiannya, penelitian pertama lebih
mengarah kepada pengaruh perhatian yang dilakukan guru terhadap kemampuan
praktik ibadah shalat para santri. Sedangkan pada penelitian kedua beliau lebih
memusatkan terhadap peranan TPA dalam peningkatan prestasi belajar anak.
Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah peran
Guru TPA itu sendiri dalam memberikan pembinaan akhlak bagi para santri di

TPA Al-Qur’anniyyah Desa Nibung Kecamatan Gunung Pelindung.

Sebagaimana penelitian yang ada di atas, beberapa penelitian ada yang
hampir sama dengan penelitian skripsi ini, namun ada beberapa perbedaan
dengan penelitian terdahulu. Adapun fokus pembahasannya terletak pada
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru di TPA Al-qur’anniyyah Desa

Nibung Kecamatan Gunung Pelindung.
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LANDASAN TEORI

A. Pembinaan Akhlak Anak

1.

Pengertian Pembinaan Akhlak Anak

Kata Pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
“Pembaruan atau penyempurnaan dan usaha berupa tindakan atau kegiatan yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik.”**

Dari literasi di atas dapat dipahami bahwa pembinaan adalah sebuah usaha
yang dilaksanakan oleh orang dewasa atau seseorang yang lebih tua terhadap anak
yang dilakukan secara terus-menerus agar kedepannya dapat membuahkan hasil
yang lebih baik.

Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu “akhlag yang merupakan
bentuk jamak dari kata khilqgun atau khulug yang artinya kebiasaan, budi pekerti,
tata karma, adab, dan tabi’at.” Sedangkan secara istilah, “Akhlak adalah sebuah
sifat yang telah tertanam dalam jiwa tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan sehingga menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan
mudah”.3

Secara subtansial, terdapat lima ciri mengenai definisi-definisi akhlak yang
tampak saling melengkapi. Diantaranya adalah: yang pertama, sebuah kepribadian

dalam bentuk tindakan dimana tindakan tersebut telah melekat dalam dirinya.

2001),

h. 3.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
h. 143.

2 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, 1mu Akhlak (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2010), h. 13.

¥ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2017),
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Kedua, sebuah tindakan yang dilakukan dengan penuh kesadaran tanpa difikirkan
terlebih dahulu. Ketiga, tindakan yang dilakukan atas kemauan pribadi dan tidak
ada campur tangan dari siapapun. Keempat, tindakan yang dilakukan tanpa
sandiwara melainkan dilakukan dengan sungguh-sungguh. Kelima, perbuatan
yang dikhususkan untuk akhlak baik yang dilakukan secara ikhlas tanpa ingin
dipuji orang yang tertuju semata-mata karena Allah.*

Berdasarkan literasi yang dijelaskan di atas dapat dipahami tentang
pengertian akhlak yakni sebuah sifat yang telah melekat dan menjadi kebiasaan
yang dilakukan dengan penuh kesadaran oleh seseorang tanpa dipaksa dan tanpa
direncanakan terlebih dahulu, yaitu keadaan dimana dalam jiwa tersebut sudah
terlatin sehingga tanpa difikirkan sifat-sifat yang melahirkan perbuatan baik
maupun sifat buruk telah melekat dengan spontan dan mudah.

Anak merupakan anugerah dari Allah Swt yang dititipkan kepada kita
yang wajib dijaga dan dibina. la membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih
sayang, dan perhatian.” Nikmat yang paling berharga dan tidak terbilang nilainya
adalah nikmat yang Allah berikan berupa karunia seorang anak. Sebagaimana
telah dijelaskan dalam surat Al-Kahfi 18:46.

Giss &I e s L) u\;susj S s & ur)\j J

z

* Abuddin Nata, h. 4-6.
® Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: Cv Pustaka Setia,
2013), h. 37.
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi kebaikan
yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik
untuk menjadi harapan.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa Anak adalah
permata hati yang harus mendapatkan pendidikan yang layak. Karena sebagai
generasi penerus bangsa yang akan menentukan secara keseluruhan bagi generasi
kedepannya. Tanggung jawab orang tua kepada anaknya mencakup berbagai hal,
baik itu memelihara, mendidik, membina terutama mengenai hal yang berkaitan
dengan akhlak anak. Karena anak merupakan seseorang yang belum dewasa yang
di amanahkan kepada orangtuanya untuk dijaga dan dididik. Masa anak adalah
masa yang sangat tepat dalam meberikan binaan serta nilai-nilai yang diyakini
manfaatnya, sehingga kedepannya dapat digunakan dalam kehidupannya.

Jadi yang dimaksud dengan pembinaan akhlak anak adalah sebuah upaya
atau usaha yang dilaksanakan dengan terus-menerus melalui bimbingan atau
arahan agar dapat membentuk karakter dan mengubah kepribadian seorang anak
menjadi lebih baik serta dengan penuh kesadaran dapat menjauhi perbuatan buruk.

Dari pembinaan akhlak tersebut, dapat mewujudkan anak yang memiliki
ketagwaan terhadap Allah Swt serta memiliki pemikiran yang cerdas. Pembinaan
akhlak tersebut diprioritaskan pada pembentukan pola pikir dan mental anak
sehingga kedepannya tidak menyimpang dari ajaran agama, karena masa yang

paling tepat dan mudah dalam pembinaan adalah masa anak-anak, dimana anak-
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anak mempunyai bekal sehingga dapat berada dijalan yang lebih baik dan dapat

menjadikan anak yang berakhlak baik.

2. Tujuan Pembinaan Akhlak Anak

Pembinaan akhlak anak dilakukan dengan tujuan umum yakni membantu
para anak untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, dan penghayatan serta
pengalaman tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah Yang Maha Esa, berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebagaimana yang
dikatakan Arifin bahwa tujuan pembinaan akhlak adalah menanam makrifah
(kesadaran) dalam diri manusia terhadap pembinaan masyarakatnya serta
menanamkan kemampuan manusia untuk mengelola, memanfaatkan alam sekitar
sebagai ciptaan Allah bagi kepentingan kesejahteraan manusia dan kegiatan
ibadahnya kepada Khalik Pencipta Alam itu sendiri.®

An-Nahwali juga menambahkan bahwa pembinaan akhlak selain bertujuan
membina hubungan dengan sang pencipta juga bertujuan membina lingkungan
hubungan manusia dengan manusia lainnya, sebagaimana beliau tulis dalam
bukunya Prinsip-prinsip pendidikan yaitu pembinaan akhlak bertujuan mendidik
warga negara mukmin dan masyarakat muslim agar dapat meralisasikan ubudiyah
kepada Allah semata. Dengan terealisasi tujuan ini, maka terealisasi pulalah
segala keutamaan kehidupan sosial, seperti tolong-menolong, bahu-membahu,

menjamin dan mencintai. Disamping itu, pembinaan akhlak menanamkan pada

® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, ...,.h. 11
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anak rasa kasih untuk dekat dengan masyarakat, semua itu ditananamkan tanpa
penyimpangan kepada Tuhan secara membuta atau kehilangan kepribadian diri.”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembinaan

akhlak adalah:

a. Mewujudkan tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk putra putri
yang berakhlak mulia.

b. Menciptakan manusia yang taat kepada Allah.

c. Menciptakan keharmonisan kehidupan individu dengan masyarakat.

d. Menciptakan manusia mau dan mampu menggunakan bakatnya untuk
kepentingan masyarakat banyak sehingga terciptanya msyarakat yang
saling tolong-menolong.

Pendidikan akhlak tidak cukup hanya dengan mengajarkan teori tentang
akhlak. Pendidikan akhlak juga tidak cukup dengan mengenalkan mereka akhlak
baik dan tercela. Pendidikan akhlak memerlukan proses lebih dari sekedar
mentransfer materi atau ilmu, tapi juga membutuhkan suatu tindakan nyata

melalui suatu pembinaan, latihan, dan keteladanan yang berkesinambungan.

3. Bentuk-bentuk Pembinaan Akhlak
a. Pembinaan Akhlakul Karimah melalui kegiatan shalat berjamaah
“Shalat berjamaah adalah suatu cara mengerjakan shalat yang

dilakukan secara bersama-sama dengan orang banyak dalam rangka

" Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip Dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: Cv.
Diponegoro, 1992), h. 197.
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memperoleh kesempurnaan shalat’? “Dalam shalat fardhu, seseorang
disunnahkan untuk melakukan shalat secara berjamaah, baik dalam jumlah
sedikit maupun dalam jumlah banyak. Shalat jamaah paling sedikit dilakukan
oleh imam dan satu makmum”.’

Orang yang telah menunaikan shalat fardhu dengan berjamaah berarti
ia sudah menunaikan sunnah Nabiya, serta menghindarkannya dari golongan
orang-orang munafik. Sebab di antara tanda orang munafik adalah senantiasa
meninggalkan shalat jamaah. Barang siapa yang meninggalkan akan
mendapatkan kerugian besar. Selain itu dapat mengurangi kesempurnaan
shalat.

Seorang muslim diperintahkan mengerjakan shalat berjamaah,
manakala ia mendengar suara adzan. Walaupun ia sudah tua renta atau
bahkan buta sekalipun, tetapi masih dapat mendengarkan suara adzan, ia tetap
di anjurkan mendatangi masjid untuk mengerjakan shalat berjamaah. Hal ini
dikarenakan shalat jamaah banyak mengandung kemuliaan dan keistimewaan
yang dapat bermanfaat bagi pelakunya, baik di dunia maupun di akhirat.

Adapun hubungan shalat berjamaah dengan akhlak adalah

1) Shalat Jamaah adalah pemaklumat kekuatan umat Islam dan

bukti atas berpegang teguhnya mereka kepada tali agama

8 Fadilah Ibnu Shidiq Al Qadiri, Amalan Ampuh Dalam 24 Jam (Yogyakarta: Pt Buku Kita, 2009),

h. 78.

® H. Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Islam) (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h.

106-107.
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Allah, kuatnya persatuan mereka dan lenyapnya perpecahan
dan perselisihan di antara mereka.

2) Rasa persamaan dapat tumbuh pada saat shalat berjamaah.

3) Shalat jamaah di masjid, berkumpulnya umat islam
didalamnya, masuk keluarnya mereka dari masjid secara
bersama-sama dan sebelum itu ada pengumandangan adzan
ditengah-tengah mereka. Semua itu adalah pemaklumat dari
umat akan penegakan Syiar Allah SWT dimuka bumi.

b. Pembinaan Akhlakul Karimah melalui kegiatan membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah yang diperintahkan oleh
Allah kepada seluruh hambanya. Al-Qur’an yaitu kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril secara mutawatir
sebagai pedoman umat manusia di dunia. Dalam islam Al-Qur’an berfungsi
sebagai hukum islam yang pertama dan paling utama. Oleh sebab itu, seluruh
umat muslim dianjurkan untuk dapat membaca dan memahami maknanya,
apalagi dapat menerapkan dalam kehidupannya.™

Hubungan antara membaca Al-Qur’an dengan Akhlak adalah Al-
Qur’an sejatinya bukan bacaan ibadah ritual semata. Tapi ia adalah pedoman
bagi hidup orang beriman untuk sukses di dunia dan akhirat. la mengatur
semua aspek kehidupan di dunia, mulai dari ibadah ritual, perekonomian,

politik, sosial, Allah mengatur bagaimana agar tidak terjadi kesenjangan

10 Fadilah 1bnu Shidiq Al Qadiri, Amalan Ampuh Dalam 24 Jam, h. 98.
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sosial di masyarakat, maka Al-Qur’an tertera tuntunan zakat, infak, sedekah,
dan sebagainya. Dengan menerapkan konsep sosial berbasis Al-Qur’an ini,
maka sudah pasti bisa mencapai kesejahteraan antar sesama. Karena dalam
islam tidak mengenal istilah monopoli tapi berbagi.
. Pembinaan Akhlakul Karimah melalui Shalawat Atas Nabi SAW

Shalawat dalam pandangan Islam merupakan suatu do’a permohonan
kepada Allah SWT untuk Nabi Muhammad SAW, keluarganya, dan
sahabatnya. Kemudian Yusuf Qardawi mengartikannya lebih lengkap yaitu
suatu permohonan kepada Allah yang ditunjukkan kepada Nabi Muhammad
SAW, berupa puji-pujian sebagai salam hormat, ungkapan terimakasih,
kecintaan kepada beliau, sebab dengan hadirnya beliau kegelapan dunia ini
menjadi terang benerang. Jadi dapat dikatakan membaca shalawat adalah
membaca kalimat-kalimat pujian sebagai salam hormat dan kecintaan
terhadap Nabi Muhammad yang bertujuan untuk memohon rahmat dan
keselamatan kepada Allah.™

Maka pengertian shalawat melainkan kepada Nabi SAW adalah
memohon kepada Allah supaya Allah mencurahkan perhatiannya kepada
Nabi (kepada perkembangan agama), agar merantai alam semesta yang
membentang luas ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa,
bershalawat artinya memohon do’a kepada Allah SWT untuk Nabi

Muhammad beserta keluarganya karena akhlak mulia Nabi Muhammad SAW

1 Fadilah 1bnu Shidiq Al Qadiri, h. 101.
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ini, Allah menganjurkan kaum muslimin untuk menjadikan Rasulullah SAW

sebagai tauladan dalam segala aspek kehidupan.

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak Anak
a. Faktor pendukung
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam usaha pembinaan akhlak, baik
mencakup faktor interen (dari dalam) diri anak maupun faktor eksteren (dari
luar) dirinya. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah:
1) Orangtua
“Peran orangtua sangat besar dalam Membina dan mendidik anak,
karena Orangtua merupakan pembina pertama dan utama dalam hidup anak
yang secara tidak langsung memberikan pendidikan sehingga dengan
sendirinya akan masuk dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.”*?
Orangtualah yang memegang peran terhadap pembentukan
kepribadian dan watak anak di masa depannya. Karena baik buruknya anak
bergantung pada binaan orang tuanya. Apakah ia akan menjadi anak yang
berakhlak baik atau bisa jadi anak yang tidak berakhlak, itu semua
bergantung dari pembinaan akhlak yang diberikan orangtua kepada
anaknya.
2) Motivasi
“Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, awalnya tidak berdiri

sendiri melainkan berasal dari kata motif yang artinya sesuatu yang telah

12 7akiah Daradjat, 1lmu Jiwa Agama (Bulan Bintang, 2000), h. 67.
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melekat dalam diri individu atau sekelompok orang agar bergerak untuk
mencapai apa yang ingin mereka tuju”.13
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa motivasi
merupakan prilaku yang timbul dalam jiwa seseorang sehingga
menggerakkan mereka dalam melakukan suatu aktivitas tertentu sehingga
tercapailah tujuan yang ingin dituju. Motivasi ini hanya bisa diketahui dari
prilaku, yang berupa rangsangan, dorongan atau faktor-faktor lainnya dan
tidak dapat di amati secara langsung.
3) Lingkungan
“Lingkungan adalah sesuatu yang dekat dengan kehidupan individu
yang kondisinya berada di luar sehingga dapat mempengaruhi
perkembangan sosial anak. Lingkungan dapat kita bedakan menjadi tiga
yaitu lingkungan alam, lingkungan kebudayaan dan lingkungan
masyarakat”."*

Masyarakat merupakan sebuah tempat dalam pendidikan. Yang
artinya masyarakat adalah bagian dari lembaga pendidikan yang bertujuan
untuk menjadikan warganya menuju kebaikan berdasarkan norma, nilal,
serta etika maupun kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam masyarakat.*

Lingkungan merupakan sesuatu yang dekat dengan kehidupan

individu maupun masyarakat yang kondisinya berada di luar dan mencakup

limgkungan keluarga serta masyarakat. Peran lingkungan terhadap

13 Bimo Wagito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 220.
! Moh Padil dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan (Malang: Uin Maliki Pers, 2010), h. 83.
15 Moh Padil dan Triyo Suprayitno, h. 183.
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pembinaan akhlak santri begitu penting, karena dengan adanya lingkungan
yang baik maka akan terasa mudah dalam penerapan untuk melaksanakan
pembinaan akhlak. Karena di dalamnya terdapat ruang pendidikan yang
nyata, sehingga anak mampu mengambil pelajaran di dalamnya.
b. Faktor Penghambat
1) Kelompok Teman Sebaya (Peer Group)

“Kelompok teman sebaya (peer group) adalah sebuah kelompok yang
umumnya berhubungan atau bergaul, dimana seseorang tersebut memiliki
status dan usia yang sama.”*®

Dengan demikian, manusia umumnya tidak bisa hidup sendirian oleh
karena itulah sudah sewajarnya manusia memiliki pergaulan. Dalam
pergaulan ini mereka akan saling mempengaruhi baik itu dalam fikiran, sifat
dan tingkah laku. Maka dari itu sebagai contoh, seorang anak bergaul
dengan teman yang baik maka tanpa disadari ia akan baik pula. Sehingga
kelompok teman bergaul ini sangat berpengaruh dalam membentuk akhlak
anak.

2) Media Massa

“Media massa merupakan sarana komunikasi yang perannya semakin
menguat. Media massa, baik media cetak (surat kabar, majalah) maupun
media elektronik (radio, televisi, internet) kian menggenggam peranan

penting baik melalui cara pandang, pola pikir, tindakan, maupun tingkah

16 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Kencana, 2011), h. 74.
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laku seseorang. Sehingga pengaruhnya cenderung bersifat massif, berskala
besar, dan segera.”17

Berdasarkan penjelasan di atas, sangat jelas bahwa dari beberapa
faktor tersebut sangat berpengaruh dalam pembinaan akhlak anak. Untuk
itu, sebagai pendidik baik di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

semua itu memiliki peran, fungsi dan tugas yang amat penting dalam

membina anak agar berakhlakul karimah.

B. Peran Guru TPA
1. Pengertian Peran Guru TPA

Guru TPA mempunyai peran penting dalam pembentukan akhlak anak,
karena guru merupakan sosok insan yang berwibawa dan dihormati oleh anak™,
adapun peran guru tpa terbagi menjadi tiga kata yakni peran, guru, dan tpa.
“Peran merupakan seperangkat tingkat, dimana tingkatan terebut hanya dimiliki
oleh masyarat yang mempunyai kedudukan, ada juga beberapa ahli yang
menyatakan bahwa “peran merupakan bagian utama yang harus dilakukan.”*®
“Dan Hendropuspito mengemukakan bahwa peran merupakan organisasi dalam
masyarakat yang mana mencakup konsep mengenai apa yang dapat dilakukan

oleh individu tersebut.”?°

" Damsar, h. 76.

'8 Miftahul Jannah, “Peranan Guru Dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik (Studi Kasus Di
Mis Darul Ulum, Madin Sulamul Dan TPA Az-zahra Desa Papuyuan,” Jurnal lImiah Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 2 (2019): h.19.

!° Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), h. 143.

2% Hendropuspito, Sosiologi Sistematika (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 182.
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Dari literasi di atas, maka dapat dipahami pengertian peran yakni sebagai
tujuan yang harus dicapai oleh seseorang dalam masyarakat sebagai organisasi
dan merupakan bagian dari tugas utama. Dalam peranan tersebut banyak hal yang
terkandung didalamnya yakni berupa suatu manajemen yang harus dilaksanakan
dan merupakan bagian dari tugas utama, serta pola prilaku yang diharapkan dapat
menyertai suatu status, bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau
perantara, fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang
ada padanya serta fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.

Jadi, peranan adalah sebuah pola tingkah laku berupa tindakan yang
dilakukan oleh individu, kelompok, maupun organisasi karena mempunyai fungsi
dalam mengatasi suatu hal yang sedang terjadi serta tugas yang telah melekat
dalam masing-masing karakteristik tersebut.

“Guru berasal dari bahasa sansekerta yang berarti berat, besar, penting, baik
sekali, terhormat, dan pengajar. Sementara dalam bahasa inggris dijumpai
beberapa kata yang berdekatan artinya dengan guru. Contohnya teacher yang
berarti guru atau pengajar, education yang berarti pendidik atau ahli mendidik,
dan tutor yang berarti guru pribadi.”21
Drs. H.A Ametembun mengemukakan pendapat bahwa guru merupakan

seseorang yang memiliki wewenang serta bertanggung jawab dalam mendidik

21 Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2013), h. 107.
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siswa baik itu perseorangan maupun kelompok baik yang dilaksanakan dalam
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.?

Berdasarkan literasi di atas, dapat penulis pahami bahwa guru adalah
seorang pendidik yang berperan penting dalam hal membimbing dan mengajar.
Selain itu guru juga bertanggung jawab terhadap anak didiknya, agar anak didik
tersebut kedepannya mempunyai ilmu yang bermanfaat, mental yang baik, serta
berakhlakul karimah.

Sedangkan “Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah lembaga pendidikan non
formal yang mengajarkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an juga
mengajarkan pengetahuan tentang ibadah, akidah, dan akhlak dikalangan anak-
anak.”?

Jadi dapat penulis jelaskan bahwa pengertian Peran Guru TPA adalah
sebuah pola tingkah laku yang terbentuk dalam wadah pendidikan yang bersifat
non formal dan di dalamnya mengajarkan santri-santri untuk membaca dan
menulis Al-Qur’an serta memperdalam pengetahuan mengenai ibadah, tingkah

laku dan pembinaan akhlak anak.

2. Fungsi dan Tugas Guru TPA
Fungsi dan tugas guru dalam hal ini ada dua macam, yakni mengajar serta
mendidik yang sifatnya saling melengkapi. Mengajar meliputi penyusunan

recana, persiapan materi, penyajian pelajaran, penilaian hasil belajar, pembinaan

22 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Rajawali Pers, 2014), h. 9.
2® Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan (Cv Pustaka Setia, 2011), h. 140.
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hubungan dengan peserta didik, serta bersikap professional. Sedangkan mendidik
meliputi memotivasi peserta didiknya, menjaga disiplin kelas, memberikan
semangat, serta fasilitas untuk belajar kepada anak didiknya.?*

“Menurut Djamarah, tugas guru yang utama ialah membimbing anak
didiknya dengan baik sehingga kedepannya dapat menciptakan hubungan yang
harmonis antara guru dengan anak didik.”?

Dari asumsi di atas, dapat penulis jelaskan bahwa fungsi dan tugas seorang
guru yang paling mendasar adalah memberikan pengajaran, membimbing, dan
mendidik. Dalam hal ini membina yang dimaksud tidak hanya semata untuk
kecerdasan saja melainkan di imbangi juga dengan menjadikan anak didiknya
menuju kepribadian yang insan kamil dan berakhlakul karimah.

Adapun tugas guru dalam pendidikan dapat diketahui sebagai berikut :

a. Sebagai pengajar : tugasnya membuat rencana serta melaksanakan
program pembelajaran yang telah disusun dan hasil akhirnya ialah
melakukan penilaian.

b. Sebagai pendidik : yang betugas dalam hal membimbing dan
mengarahkan anak didiknya pada tingkat kedewasaan menuju
kepribadian insan kamil.

c. Sebagai pemimpin : yang memimpin, mengendalikan dan upaya

pengarahan, pengawasan atas program pendidikan.26

2% Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam, h. 115-116.
2> Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 14.
26 e - ge . -
Abdul Mujib, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 91.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis jelaskan bahwa fungsi dan
tugas guru pada dasarnya yaitu mengajar, mendidik, dan memimpin, namun
dalam hal ini mendidik dan membina peserta didik tidak hanya pada kecerdasan
saja, melainkan untuk menjadikan anak yang berkepribadian insan kamil dan

berakhlakul karimah.

3. Macam-macam Peran Guru TPA

Peranan guru banyak sekali, tetapi yang terpenting adalah pertama guru
sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada muridnya. Kedua guru sebagai
Pembina akhlak yang mulia, karena akhlak yang mulia merupakan tiang utama
untuk menopang kelangsungan hidup suatu bangsa. Ketiga guru memberi
petunjuk kepada muridnya tentang hidup yang baik, yaitu manusia yang tahu
siapa pencipta dirinya yang menyebabkan ia tidak menjadi orang sombong,
menjadi orang yang tahu berbuat baik kepada Rasul, kepada orang tua, dan
kepada orang lain yang berjasa kepada dirinya.?’

Adapun peran guru/pendidik sebagai berikut:

a. Peran pendidik sebagai pembimbing
Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan
praktik keseharian. Untuk dapat menjadi seorang pembimbing, seorang
pendidik harus mampu memperlakukan para santri dengan menghormati

dan menyayangi (mencintai). Ada beberapa hal yang tidak boleh

2T Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), h. 69-70.
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dilakukan oleh seorang pendidik, yaitu meremehkan santri,
memperlakukan santri secara tidak adil, dan membenci sebagian santri.?®

Perlakuan pendidik sebenarnya sama dengan perlakuan orang tua
terhadap anak-anaknya yaitu penuh respek dan kasih sayang serta
memberikan perlindungan. Sehingga dengan demikian, semua santri
merasa senang untuk menerima pealajaran dari pendidiknya tanpa ada
paksaan, tekanan dan sejenisnya. Pada intinya setiap santri dapat merasa
percaya diri bahwa disekolah/madrasah ini, ia akan sukses belajar
lantaran ia merasa dibimbing, didorong, dan diarahkan oleh pendidiknya
dan tidak dibiarkan tersesat. Bahkan, dalam hal-hal tertentu pendidik
harus bersedia membimbing dan mengarahkan satu persatu dari seluruh

santri yang ada.

. Peran pendidik sebagai Tauladan

Peranan pendidik sebagai tauladan pembelajaran sangat penting
dalam rangka membentuk akhlak mulia bagi santri yang di ajar. Karena
gerak gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan oleh setiap murid.
Tindak tanduk, prilaku, dan bahkan gaya guru selalu diteropong dan
sekaligus dijadikan cermin (contoh) oleh murid-muridnya. Apakah yang
baik atau yang buruk. Kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kebersihan,

kesopanan, ketulusan, ketekunan, kehati-hatian selalu direkam oleh

%8 Mukhtar, Desain Pembelajaran Islam (Jakarta: Misika Anak Galiza, 2003), h. 93-94.
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murid-muridnya dalam batas-batas tertentu akan diikuti oleh murid-
muridnya.?

Guru juga menjadi figur secara tidak langsung dalam pembentukan
akhlak santri dengan memberikan bimbingan tentang cara

berpenampilan, bergaul dan berprilaku yang sopan.

c. Peran pendidik sebagai penasehat

Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosional
dengan para santri yang diajarnya. Dalam hubungan pendidik berperan
aktif sebagai penasehat. Peran pendidik bukan hanya sekedar
menyampaikan pelajaran di kelas lalu menyerahkan sepenuhnya kepada
santri dalam memahami materi pelajaran yang disampaikannya tersebut.
Namun, lebih dari itu, guru juga harus mampu memberikan nasehat bagi
santri yang membutuhkannya, baik diminta maupun tidak.

Oleh karena itu hubungan batin dan emosional antara santri dan
pendidik dapat terjalin efektif, bila sasaran utamanya adalah
menyampaikan nilai-nilai  moral, maka peranan pendidik dalam
menyampaikan nasehat menjadi sesuatu yang pokok, sehingga santri
akan merasa diayomi, dilindungi, dibina, dibimbing, didampingi

penasehat oleh gurunya.

2 A. Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik Anak Sukses Masa
Depan : Pandai Dan Bermanfaat) (Jakarta: Aneka llmu, 2003), h. 164-165.



27

4. Peran Guru TPA dalam Pembinaan Akhlak Anak di TPA
Peran merupakan bagian dari tugas utama yang wajib dilaksanakan. Maka
dari itu apabila sebuah pelaksaan itu tidak dapat terlaksana maka belum bisa
dikatakan sebagai peran. Sedangkan Guru TPA adalah tenaga pendidik yang bersifa
non formal yang didalamnya mengajarkan baca tulis Al-Qur’an serta mengajarkan
mengenai ibadah, akidah, dan akhlak. Adapun bentuk dari peran Guru TPA dalam
mewujudkan anak didiknya menjadi generasi yang berakhlak mulia dapat dilakukan

dengan cara berikut :

1. Peran Guru TPA sebagai Tauladan (model atau contoh) bagi Anak

Setap anak mengharapkan guru mereka dapat menjadi contoh atau model
baginya. Oleh karena itu tingkah laku pendidik baik guru, orang tua, dan tokoh-
tokoh masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang di anut oleh
masyarakat, model atau ‘“Metode keteladanan adalah peran yang sangat
berpengaruh dalam mengembangkan kecerdasan anak baik berupa emosional,
moral, spiritual, serta etos sosialnya.”** Dan lebih spesifiknya model atau metode
keteladanan dapat diartikan sebagai sebuah metode dalam pendidikan islam yang
pendidikannya dengan cara memberi contoh sebagai suri tauladan kepada anak
didiknya, supaya ditiru dan dilaksanakan.

Peran Guru ini sangat tepat bila digunakan sebagai cara mendidik atau
mengajarkan akhlak, karena dalam pelajaran akhlak dituntut adanya contoh

tauladan yang baik dari pihak pendidik itu sendiri. “Terlebih lagi bagi anak-anak

%0 Nurhasanah Namin, Kesalahan Fatal Keluarga Islami mendidik Anak (Jakarta: Kunci Iman,
2015), h. 63.
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usia Sekolah Dasar ke bawah, yang masih didominasi oleh sifat-sifat yang ingin
meniru terhadap suatu apapun yang didengar, serta apapun yang diperbuat oleh
orang yang lebih dewasa di sekitar lingkungannya.”31

Keteladanan merupakan salah satu model atau contoh pendidikan,
keberhasilan Nabi Muhammad SAW dalam mendidik umatnya berpusat pada
suatu kunci, yaitu kemampuannya memberi contoh kepribadian yang mulia

ditengah-tengah para sahabatnya. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah

sebagai berikut:
4301 D1t 08 1 s B 415\4 SEREUNILH
;SAU Jf 3 Jp-’}l\

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.%

Rasulullah SAW menjadi tauladan terbaik seperti halnya yang telah
dijelaskan pada ayat di atas tentu saja akan mudah berhasil bagi beliau dalam
menyampaikan misi dakwahnya. Begitu pula dengan pendidik seharusnya
berusaha agar menjadi uswatun hasanah, artinya bisa menjadi contoh tauladan
yang baik bagi peserta didiknya, meskipun diakui bahwa tidak mungkin bisa sama
seperti keadaan Rasulullah. Namun setidaknya, harus berusaha kearah yang baik

yang seperti dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

31 Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan (Ombak, 2013), h. 149.
32 QS. Al-Ahzab [33] : 21 (Syaamil Al-Qur’an).
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Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa guru dapat menjadi suri
tauladan yang baik. Karena sebagai pendidik sudah menjadi keharusan agar selalu
berusaha menjadi uswatun hasanah, dengan begitu anak didiknya akan

memberikan hal yang baik pula.

. Peran Guru TPA untuk membiasakan anak berakhlakul karimah

Peran pembiasaan adalah peran yang sangat cocok bagi anak yang masih
berumur 6-12 tahun, karena pada usia tersebut anak harus sudah terbiasa
menjalankan sholat lima waktu meskipun caranya masih belum sempurna,
menghormati orang tua dan guru, berakhlakul karimah, bersikap sopan, dan rajin
belajar.®

Pembiasaan merupakan sebuah proses penanaman kebiasaan. Sedangkan
kebiasaan adalah cara bertindak yang hampir tidak disadari oleh pelakunya.
Pembiasaan ini dapat dilakukan sejak kecil dan berlangsung melalui beberapa
tahap. Dalam metode pembiasaan ini sangat berpengaruh terhadap kebiasaan
anak, karena dengan hal tersebut secara tidak langsung seorang anak akan
menanamkan dalam hatinya sehingga apa yang dilakukannya merupakan sebuah

kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan.

. Peran Guru TPA sebagai pengawas
Peran guru sebagai “Pengawasan merupakan metode yang mengikuti

perkembangan anak dengan cara mencurahkan perhatian penuh dalam aspek

%% Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 72.
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akidah dan moral anak, memantau kesiapan mental dan sosial anak serta
mendampingi anak dalam berbagai situasi lingkungan sosialnya.”**

Para pendidik dalam mewujudkan peran pengawasan yang dapat
dilaksanakan dengan cara memperhatikan sifat kejujuran anak, keamanahan anak,
dan sifat menjaga lisan. Terlebih lagi yang paling utama yakni menanamkan
sebuah perasaan dalam jiwa anak bahwa Allah senantisa selalu melihat apa saja

yang dilakukan serta menanamkan rasa takut kepada-Nya. Dengan demikian,

seorang anak diharapkan menjadi anak yang berakhlakul karimah.

4. Peran Guru TPA sebagai penasihat bagi anak

Guru sebagai penasihat bagi anak atau cara mendidik anak dengan
memberikan nasihat-nasihat mengenai ajaran yang baik agar dapat dipahami dan
diamalkan. Sedangkan ‘“Nasihat ialah penjelasan kebenaran dengan tujuan agar
orang yang dinasihati dapat terhindar dari bahaya serta dapat menunjukkan

kepada jalan yang lebih baik serta bermanfaat.”®
Dalam peran ini guru memberi nasihat kepada anak didiknya sehingga
dapat terarah menuju kedalam berbagai kebaikan. Di antaranya dengan

menceritakan kisah-kisah Nabi yang mengandung banyak pelajaran sehingga

dapat dipahami oleh anak didiknya.

% Nurhasanah Namin, Kesalahan Fatal Keluarga Islami mendidik Anak,...., h. 64.
%% Mangun Budiyanto, 1lmu Pendidikan, h. 143.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian, dapat dibagi menjadi dua,
yakni penelitian kualitatif dan kuantitatif. Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif, yaitu “Metode yang menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden”, maka penelitian ini termasuk jenis
penelitian  Kualitatif, yaitu “penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme dan dilakukan pada obyek alamiyah yakni obyek yang berkembang
apa adanya. Dalam penelitian ini, orang atau human instrument nya adalah peneliti

itu sendiri”.?

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Oleh sebab itu, penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun metode kualitatif ini penulis
gunakan karena menurut penulis jenis penelitian ini subjeknya lebih tepat
menggunakan jenis kualitatif, selain itu penelitian yang dilakukan penulis bersifat
penuh makna sehingga sulit dilakukan bila menggunakan penelitian kuantitatif.
Permasalahan yang diteliti oleh penulis adalah Peran Guru TPA Al-Qur’anniyyah

dalam membina Akhlak anak di Desa Nibung Kecamatan Gunung Pelindung.

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2004), h. 5.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 15.
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2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang berarti
“sebuah penelitian yang bersifat menyeluruh dalam mengamati permasalahan secara
akurat mengenai fakta dan objek terentu.”

Dari paparan di atas, maka penulis berupaya dalam konteks penelitian ini
mendeskripsikan secara sistematis tentang Peran Guru TPA Al-Qur’anniyyah Dalam

Membina Akhlak Anak Di Desa Nibung Kecamatan Gunung Pelindung berdasarkan

data-data yang dikumpulkan selama penelitian.

B. Sumber Data
Tahap selanjutnya, peneliti berusaha mencari berbagai sumber data dalam
penelitian yakni subjek dari mana data dapat diperoleh.* Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang pengambilan sampelnya dengan
cara memilih subyek penelitian yang dapat dipercaya untuk mengetahui masalah dan
informasi secara mendalam sehingga dapat menjadi sumber data yang akurat. Ada
dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1. Sumber data primer
“Sumber data primer adalah sebuah data yang dihasilkan dari sumber

pertama.” Adapun dalam penelitian ini sumber data primernya merupakan hasil

* Sugiyono, h. 285.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Pt Rineka Cipta,
2010), h. 172.

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), h. 129.
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perkataan yang disampaikan secara lisan oleh guru TPA Al-Qur’anniyyah yaitu

ibu Ratna Wati.

2. Sumber data sekunder
“Sumber data sekunder adalah sebuah data yang dihasilkan dari sumber
kedua.”® Adapun dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah anak
usia 6-12 tahun yang menempuh pendidikan di TPA Al-Qur’anniyyah, Orangtua
santri serta sumber-sumber yang berkenaan dengan Peran Guru dalam Membina
Akhlak Anak di TPA Al-Qur’anniyyah, baik dari internet,dokumen,serta buku

yang relevan.

C. Teknik Pengumpulan data
“Pengumpulan data adalah bagian langkah yang paling penting dalam
sebuah penelitian, karena mempunyai tujuan utama yakni mendapatkan data.””
Karena jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, maka dalam teknik
pengumpulan data metode yang digunakan adalah metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi.
1. Wawancara

“Wawancara adalah percakapan yang mengandung sebuah makna, yang

dilakukan oleh dua orang/dua pihak, yaitu orang yang mengajukan pertanyaan

® Burhan Bungin, h. 129.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 308.
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atau bisa disebut sebagai pewawancara (interviewer) dan yang memberikan
jawaban atas dasar pertanyaan itu (yang diwawancarai/interviewee).”®
Wawancara digunakan sebagai bahan untuk memperoleh sebuah data atau
informasi berupa gagasan, ucapan, pikiran, serta kesadaran sosial. Dengan
wawancara ini penulis berharap mendapatkan informasi mengenai peran guru
dalam membina Akhlak anak di TPA Al-Qur’anniyyah secara detail, beberapa
metode yang digunakan dalam membina akhlak anak serta faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi dalam pembinaan akhlak anak bisa terungkap dan terekam
oleh peneliti secara cermat.
2. Observasi
Nasution (1988) mengemukakan, “observasi merupakan dasar dari seluruh
ilmu pengetahuan.” Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik
observasi nonpartisipasi atau observasi langsung. Observasi langsung merupakan
sebuah pengamatan yang dilakukan observer bersama objek yang diselidiki pada
tempat berlangsungnya peristiwa.™
Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai ungkapan
mengenai gambaran dari pembinaan yang dilakukan oleh guru terhadap santri
yang ada di TPA Al-Qur’anniyyah, yakni dengan memperhatikan secara
langsung prilaku dan sikap anak serta pelaksanaan kegiatan pembinaan yang

dilakukan oleh guru TPA Al-Qur’anniyyah.

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 310.

19 Maman Rahman, Strategi Dan Langkah-langkah Penelitian (Semarang: Ikip Semarang Press,
1992), h. 77.
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3. Dokumentasi
“Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang mencakup
masalah penelitian dan bersifat tertulis seperti arsip, buku-buku mengenai
pendapat, teori, dalil maupun hukum yang berkaitan”.**
Dalam hal ini metode yang digunakan adalah untuk mencari data mengenai

keadaan santri, Guru TPA Al-Qur’anniyyah serta hal-hal yang lain mengenai

TPA Al-Qur’anniyyah Desa Nibung Kecamatan Gunung Pelindung.

D. Rencana Pengujian Keabsahan Data
Keabsahan data sangat mendukung dalam menentukan hasil akhir dari suatu
penelitian, oleh karena itu diperlukan suatu teknik untuk pengecekan data tersebut.
Penulis akan menggunakan teknik triangulasi untuk mendapatkan validasi data yang
tetap, yakni teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam proses pengecekan keabsahan data maka digunakan triangulasi
sebagai berikut :
1. Triangulasi sumber
Digunakan untuk menguji data kredibilitas dan dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik yang dilakukan dengan cara menguji kredibilitas data

sehingga dapat dilakukan dengan cara membedekan teknik cara pengecekan data

1 Maman Rahman, h. 96.
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meskipun dilaksanakan dengan sumber yang sama. Misalnya data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner.
3. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu merupakan cara yang dilaksanakan dalam situasi yang
berbeda baik dalam hal melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi,
atau teknik lainnya. Apabila hasil dari uji menghasilkan data yang berbeda maka
dilakukan lagi secara berulang hingga ditemukan kepastian datanya.*

Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah triangulasi sumber, teknik
dan waktu. Peneliti mengecek ulang informasinya dengan teknik wawancara tapi
pada waktu yang berbeda yakni yang awalnya siang hari maka dapat dicek
kembali pada waktu sore. Dengan begitu diharapakan dapat memberikan data
yang valid.

Untuk mengecek kebenaran hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
maka penulis mengamati kembali sesudah pembelajaran di TPA Al-Qur’anniyyah
dalam kenyataan prilaku sehari-hari. Peneliti menyebutnya peninjauan ulang

keabsahan data dilapangan.

E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan berupa data kualitatif dan metode yang
digunakan adalah metode analisa data dengan model analisis interaktif. Adapun
komponen yang digunakan dalam metode analisis interaktif yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi yang dilakukan secara

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 374.
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bersamaan pada proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga
komponen tersebut berinteraksi. Jadi tiga jenis kegiatan analisis dan pengumpulan
data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif.*?
Dalam proses analisis data dapat dilakukan dengan beberapa tahap yakni:
1. Reduksi data (pemilihan data)
a. Data yang terkumpul akan dipilih dan dikelompokkan sesuai kempiripan data
b. Kemudian data itu diorganisasikan agar mendapat simpulan data sebagai
bahan penyajian data.
2. Penyajian data
Setelah dilakukan penyajian data, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data dalam bentuk uraian naratif yang disertai dengan bagan atau table sehingga
memperjelas penyajian data.
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Setelah dua tahapan di atas dilakukan, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, yakni data yang sudah disajikan tadi kita simpulkan

dan verifikasi selama penelitian berlangsung.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 56.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Berdirinya TPA Al-qur’anniyyah

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Qur’anniyyah didirikan oleh ibu
Ratna Wati yakni pada hari Selasa tanggal 06 agustus 2015. Pada mulanya beliau
sangat prihatin pada anak-anak di desa. Karena setelah pulang sekolah mereka
hanya menghabiskan waktunya untuk bermain dan tidur siang. Disaat bermain
mereka sering mengeluarkan kata-kata kasar, tidak memiliki etika saat berbicara

dengan orang yang lebih tua, bahkan membantah perkataan kedua orangtuanya.

Selain itu juga ibu Ratna Wati prihatin dengan kondisi anak-anak yang tidak
bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, selain itu anak-anak juga tidak
mengenal do’a-do’a untuk sehari-hari, karena hanya memang mengandalkan
pembelajaran PAI di sekolah dan tidak ada tambahan pembelajaran keagamaan di

luar.

Maka dari itu, ibu Ratna Wati mengeluarkan inisiatif untuk mengajarkan
anak-anak mengaji dirumahnya. Pada mulanya hanya ada 11 anak yang mengikuti
pengajian, namun seiring berjalannya waktu anak-anak yang mengaji semakin
banyak sehingga menyebabkan pembelajaran di teras rumah menjadi tidak efisien.
Kemudian warga melakukan swadaya dan gotong royong untuk membangun TPA

yang sederhana yang diberi nama “TPA Al-Qur’anniyyah”. Kini anak-anak
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semakin semangat mengikuti pembelajaran dan semakin banyak anak-anak yang

mengikuti pendidikan di TPA Al-qur’anniyyah.

2. Letak Geografis TPA Al-Qur’anniyyah

DENAH LOKASI TPA AL-QUR’ANNIYAH
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3. Struktur Kepengurusan TPA Al-Qur’anniyyah
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B. Temuan Khusus

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat dalam

penelitian. Sebab data inilah yang akan di analisis sesuai dengan analisis data yang

digunakan. Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan kesimpulan.

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini,

maka akan disajikan tiga macam yakni data hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peran apa saja

yang dilakukan oleh Guru TPA dalam pembinaan akhlak anak dapat digambarkan

sebagai berikut.

1.

Peran Guru TPA Sebagai Tauladan (Model/contoh) Bagi Anak

Setiap anak mengharapkan guru mereka dapat menjadi contoh atau
model baginya. sehubungan dengan hal tersebut, untuk mewujudkan anak didik
yang berakhlak mulia, maka guru harus memberi contoh suri tauladan kepada
anak didiknya supaya ditiru dan dilaksanakan. Adapun bentuk dari sikap
keteladan guru diantaranya ialah: Selalu mengapresiasi jerih payah anak, Seperti
yang diungkapkan Guru TPA:

“Mengapresiasi usaha anak merupakan hal yang penting, karena
memiliki banyak manfaat. Seperti anak akan merasa gembira karena guru
perduli terhadap jerih payah dan usahanya. Karena setiap anak tentunya ingin

lebih dihargai dan dianggap oleh gurunya. Dengan memberikan penghargaan

atas usaha anak, maka akan menambah semangat anak untuk melakukan hal-hal

positif lainnya”.*

Begitu pula yang yang dikatakan oleh ibu Ely:

2021.

! Hasil wawancara dengan lbu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei
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“Saya sering memberikan penghargaan terhadap pencapaian yang
dilakukan santri, karena dengan begitu santri akan lebih bersemangat lagi dalam
belajar karena merasa dirinya dihargai dan di anggap”.?

Sebagai guru, tentunya memahami mengenai pentingnya menghargai
usaha anak atau santrinya. Karena hal tersebut dapat mendorong semangat santri
untuk belajar lebih giat lagi. Tidak hanya itu, sikap keteladan guru juga dapat
dilakukan dengan tidak membeda-bedakan atau pilih kasih terhadap anak,
seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Ratna:

“Bagi saya semua santri layak diperlakukan dengan sama. Membangun
komunikasi dengan para santri sangatlah penting karena, jika terjadi mis
komunikasi antara guru dengan santri maka bisa terjadi kegagalan dalam proses
belajar mengajar. Jadi sudah seharusnya para guru mengenali para santrinya baik
dari ygng duduk di depan sampai ke ujung belakang agar tidak di nilai pilih
kasih”

Hal ini diperkuat oleh pendapat Ibu Ely:

“Saya melakukan pendekatan kepada para santri, agar tidak dibilang pilih

kasih apalagi membeda-bedakan santri”.*

Selanjutnya contoh sikap keteladan yang dilakukan oleh guru ialah selalu
menghargai setiap tugas yang dikerjakan oleh para santri. Seperti yang di
ungkapkan oleh ibu Ratna:

“Saya selalu berusaha untuk menghargai setiap tugas yang diberikan
kepada santri, oleh karena itu perlu juga diperhatikan bahwa tugas-tugas yang
diberikan diperkirakan dapat dikerjakan oleh santri sehingga mereka merasa

nyaman dan tidak merasa terbebani”.

2021.

2021

2021.

2021.”

2 Hasil wawancara dengan Ibu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei

% “Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei

* Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei

® “Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei



43

Hal tersebut juga senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Ely :

“Ya, tentunya saya menghargai setiap tugas yang dikerjakan oleh para
santri. Karena itu perlu juga diperhatikan tugas yang diberikan tidak
memberatkan mereka. Agar mereka tidak merasa terbebani dengan tugas-tugas
tersebut”°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru TPA, dapat diketahui bahwa
guru telah melakukan perannya dengan baik yakni memberikan metode
keteladan terhadap santrinya. Hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan
observasi dan wawancara. Guru sudah melaksanakan sikap keteladan yakni
dengan selalu mengapresiasi jerih payah santri, tidak membeda-bedakan atau
pilih kasih terhadap santri, serta selalu menghargai tugas yang dikerjakan oleh
santri.

Peran Guru TPA Untuk Membiasakan Anak Berakhlakul Karimah

Setelah menjadi contoh/tauladan bagi santri, guru juga harus
memberikan pembiasaan. Adapaun pembiasaan adalah sebuah proses
penanaman kebiasaan. Dalam proses ini Guru TPA Al-Qur’anniyyah
memberikan pembiasaan kepada para santri dengan melakukan kebiasaan yang
baik. Mengucapkan salam ketika masuk madrasah, membiasakan santrinya agar
selalu melaksanakan shalat lima waktu, bersikap sopan serta hormat terhadap
guru dan orang yang lebih tua, Hal tersebut bertujuan agar para santri terbiasa
dengan kebiasaan-kebiasaan tersebut. Seperti yang di ungkapkan Guru TPA:

“Kami berusaha menjadi contoh yang baik bagi para santri di TPA,

karena kami sadar bahwasanya guru menjadi tolak ukur santri dalam berprilaku.
Contohnya kami selalu mengucap salam saat masuk kedalam madrasah,

2021.

® Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei
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berpakaian yang baik dan sopan, berbicara dengan sopan dan ucapan-ucapan

yang baik, dan lain sebagainya”.’

Begitu pula yang dikatakan Ibu Ely selaku guru TPA:

“Setiap memasuki madrasah, saya selalu mengucapkan salam. Hal

tersebut kami lakukan dalam upaya menamkan kebiasaan-kebiasaan baik kepada

para santri”®

Selain mengucapkan salam ketika memasuki madrasah peran guru untuk
membiasakan anak berakhlakul karimah ini juga dilakukan dengan
membiasakan para santri agar selalu melaksanakan shalat lima waktu, seperti
yang di ungkapkan oleh Ibu Ratna:

“Kami selalu menekankan kepada para santri agar selalu melaksanakan
shalat lima waktu. Mulai dari sebelum berangkat ke TPA, santri laki-laki harus
melaksanak shalat jamaah dimasjid dekat rumah masing-masing. Karen ajika
tidak melaksanakan shalat maka akan kami beri sanksi dengan hafalan ayat-ayat
serta membersihkan lingkungan TPA”°
Pendapat ini juga senada dengan Ibu Ely selaku guru TPA:

“Dalam TPA, kami selaku guru memberikan sanksi bagi para santri yang
tidak melaksanakan shalat 5 waktu, missal dengan menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an dan membersihkan TPA. hal demikian dilakukan agar mereka merasa
jera sehingga lama kelamaan akan terbiasa untuk melaksanakan shalat”.*

Selanjutnya peran guru untuk membiasakan anak berakhlakul karimah

adalah dengan mengajarkan anak agar selalu bersikap sopan dan menghormati

orang yang lebih tua. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh lbu Ratna:

2021.

2021.

2021.

2021.

” Hasil wawancara dengan lbu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei
® Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei
% Hasil wawancara dengan lbu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei

19 Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei
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“Tentu, sopan santun merupakan sikap yang harus anak miliki sejak dini.

Oleh karena itu kami selalu membiasakan anak agar selalu bersikap sopan baik

terhadap sesama teman, orang tua maupun orang yang lebih tua darinya”.**

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan lbu Ely:

“Tentu, kami sebagai guru selalu menanamkan kebiasaan baik kepada
santri. Seperti membiasakan anak-anak untuk berkata sopan, menghormati
sesama teman, orang tua serta orang yang lebih tua darinya. Dengan harapan
agar santri terbiasa dengan perbuatan baik tersebut”.*?

Dari hasil wawancara tersebut, pemberian metode pembiasaan kepada
santri sangat berpengaruh terhadap prilaku santri. Agar para santri memiliki
kebiasaan-kebiasaan baik, disini guru telah melakukan pembiasaan agar
tertanam dalam diri santri itu sendiri sehingga melakukan perbuatan yang baik.
Hal ini diperkuat oleh teori tentang peran guru TPA untuk membiasakan anak
berakhlakul karimah :

Peran pembiasaan adalah peran yang sangat cocok bagi anak yang masih
berumur 6-12 tahun, karena pada usia ini anak harus sudah terbiasa menjalankan
shalat lima waktu meskipun caranya belum sempurna, menghormati orang orang
tua dan guru, berakhlakul karimah, bersikap sopan, dan rajin belajar.™

Pelaksanaan metode pembiasaan ini sangat berpengaruh terhadap
kebiasaan anak, karena secara tidak langsung melalui hal tersebut seorang anak

akan menanamkan dalam hatinya sehingga apa yang dilakukannya merupakan

sebuah kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan.

2021.

2021.

1 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei
12 Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei

3 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: Cv Pustaka Setia,

2013), h. 71.
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3. Peran Guru TPA Sebagai Pengawas

Setelah menjadi contoh dan memberikan pembiasaan maka guru harus
mengawasi setiap prilaku yang dilakukan oleh santri. Karena terkadang masih
ada beberapa santri yang sering melakukan perbuatan tercela, oleh karena itu
guru harus selalu mengawasi tingkah laku santri dan memberikan teguran, tidak
hanya dengan teguran santri juga sering diberi hukuman dengan menghafal
surat-surat dalam Al-qur’an. Hal tersebut dilakukan agar para santri jera dan
tidak mengulang lagi perbuatan tercela tersebut.

Hal yang paling utama yakni dengan selalu menanamkan dalam jiwa
santri bahwa sebuah kejujuran itu sangat perlu. Karena segala perbuatan yang
dilakukan akan selalu di awasi oleh Allah SWT, dimanapun dan bagaimanapun
keadaannya. Seperti yang diungkapkan Guru TPA:

“Untuk menanamkan sifat jujur memang bukan suatu hal yang mudah
dan cepat, diperlukan waktu yang lama dan upaya terus-menerus agar menjadi

suatu kebiasaan. Untuk itu kami selalu berupaya mengawasi para santri agar

mereka bersikap jujur mulai dari hal yang paling kecil kemudian ke

permasalahan yang lebih besar”.*

Hal ini senada dengan yang di ungkapkan oleh Ibu Ely selaku guru TPA:

“kami selalu berusaha agar para santri berkata jujur mulai dari hal sekecil
apapun. Meskipun kami menyadari tidak sepenuhnya diperhatikan, tapi harapan
kami para santri dapat melaksanakan sifat kejujuran”.*>

 Hasil wawancara dengan lbu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei
2021.

!> Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei
2021.
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Tidak hanya dalam hal kejujuran saja, guru TPA juga mengawasi para
santri agar para santri selalu menjaga lisannya, seperti tidak mengeluarkan

perkataan kasar di TPA. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Ratna:

“Kami selalu mengawasi para santri dari segi hal apapun, salah satunya
dari segi ucapan lisan. Jika ada santri yang mengeluarkan perkataan yang tidak
baik, maka kami akan melakukan teguran terhadap santri tersebut, tujuannya
agar santri tersebut memiliki akhlak yang baik dari segi lisan maupun
perbuatan”.16

Hal ini juga senada dengan pernyataan lbu Ely:

“Kami selalu melakukan teguran terhadap santri yang melakukan

perbuatan tercela. Tujuan supaya para santri dapat selalu berbuat baik, serta

menjaga lisannya dengan benar”.*’

Setiap guru memang harus mengawasi setiap prilaku para santri, hal ini
bertujuan agar santri tersebut tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. Tidak
hanya dengan pengawasan, Guru TPA juga memberikan teguran bahkan
hukuman pada santri yang menyimpang agar santri tersebut jera dan tidak
mengulang kembali prilaku tercela tersebut. Hal demikian diperkuat dengan

teori tentang pengawasan:

“Pengawasan merupakan metode yang mengikuti perkembangan anak
dengan cara mencurahkan perhatian penuh dalam aspek akidah dan moral,
memantau kesiapan mental dan sosial anak serta mendampingi anak dalam

berbagai situasi lingkungan sosialnyal.”18

'® Hasil wawancara dengan lbu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei
2021.

! Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei
2021.

18 Nurhasanah Namin, Kesalahan Fatal Keluarga Islami mendidik Anak, h. 64.
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Membentuk kebiasaan baik terhadap santri bukanlah suatu hal yang
mudah, sebagai pendidik Guru harus mengawasi setiap prilaku para santri
selama masih dilingkungan madrasah, namun guru bukanlah manusia sempurna,
dengan murid yang terlalu banyak terkadang guru lengah dalam pengawasan
tersebut. Guru dapat melaksanakan pengawasan dengan cara memperhatikan
sifat kejujuran anak, keamanahan anak, dan sifat menjaga lisan. Terlebih lagi
yang paling utama yakni menanamkan sebuah perasaan dalam jiwa santri bahwa
Allah senantiasa melihat apa saja yang dilakukan serta menanamkan rasa takut
kepada-Nya. Dengan demikan, seorang anak diharapkan menjadi anak yang

berakhlakul karimah.

Peran Guru TPA Sebagai Penasihat Bagi Anak

Dalam peran ini guru memberikan nasihat untuk mengarahkan peserta
didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan umat. Diantaranya dengan
menggunakan Kisah-kisah Qur’ani, baik kisah Nabawi maupun umat terdahulu
yang mengandung banyak pelajaran yang dapa dipetik. Sehingga dapat dipahami
bahwa peran seorang guru sebagai penasihat bagi anak agar ia menjadi sosok
yang lebih baik. Peran guru sebagai penasehat bagi anak dapat dilakukan dengan
memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh anak Seperti
yang disampaikan Ibu Ratna Guru TPA Al-Qur’anniyyah:

“Tentunya, kami selalu melakukan pendekatan terhadap para santri.
Mulai dari obrolan biasa yang demikian santri akan terbuka sehingga apa yang
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mereka keluhkan dapat kami bantu dengan memberikan solusi penyelesaian

masalah yang dihadapi oleh santri”.*®

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh Ibu Ely:

“Dalam kehidupan tentu tak luput dari masalah, begitu pula masalah
yang dihadapi oleh santri, misalnya santri tersebut tidak mengikuti pembelajaran
di TPA. Hal demikian kita tanyakan dengan wali atau orang tua dari santri,
kenapa tidak mengkuti pembelajaran, apakah sakit atau sengaja tidak mau
berangkaztd jika ada masalah kita obrolkan dengan anaknya dan memberi solusi
terbaik”.

Tidak hanya dengan memberikan solusi terhadap berbagai masalah yang
dihadapi oleh anak, peran guru sebagai penasihat juga dapat dilakukan dengan
menasehati anak jika melakukan kesalahan. Seperti yang ungkapkan oleh Ibu
Ratna:

“Disetiap akhir pembelajaran, kami selalu memberikan nasehat-nasehat
kepada santri. Nasehat tersebut berupa kisah Nabi yang dapat dipetik
pelajarannya. Jika anak melakukan kesalahan maka saya akan langsung
menasehati, tetapi tidak di depan teman-temannya, melainkan setelah
pembelajaran selesai saya ajak ngobrol seadanya sambil menasehati agar tidak

terulang kembali”.?*

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Ely:

“Ya namanya juga anak, memang sering melakukan banyak kesalahan,
tetapi disamping itu kami selalu memberi nasehat terhadap para santri yang
berbuat salah. Hal tersebut dilakukan agar santri dapat selalu berbuat baik dan
berakhlakul karimah”.*

19 “Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei
20t 2% Hasil wawancara dengan Ibu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei
20k 2! “Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Wati Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 20 Mei
izz 22 Hasil wawancara dengan lbu Ely Sunariyah Guru TPA Al-Qur’anniyyah pada Tanggal 23 Mei
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Guru sebagai penasihat bagi anak atau cara mendidik anak dengan
memberikan nasihat-nasihat mengenai ajaran yang baik agar dapat dipahami dan
diamalkan. Sedangkan “nasihat ialah penjelasan kebenaran dengan tujuan agar
orang yang dinasehati dapat terhindar dari bahaya serta dapat menunjukkan
kepada jalan yang lebih baik serta bermanfaat™?

Dari teori di atas dapat diketahui bahwa dari hasil observasi dan
wawancara, Guru TPA Al-Qur’anniyyah sudah memberikan pembinaan kepada
santri dengan memberikan nasehat. Yang mana nasehat tersebut tentunya

mengandung ajaran-ajaran yang baik dengan materi yang membangun santri

agar memiliki akhlakul karimah dan menjauhi perbuatan yang tercela.

C. Pembahasan

Setelah adanya pembinaan-pembinaan terhadap santri yang dilakukan Guru
TPA, tentunya memberi perubahan terhadap prilaku dan akhlak santri. Dari upaya
pembinaan guru sebagai tauladan (model/contoh), melakukan pembiasaan,
mengawasi, serta memberikan nasehat yang tentunya akan tertanam dalam hati para
santri untuk selalu melakukan perbuatan baik serta menjadikan santri sebagai anak
yang berakhlakul karimah.

Seperti yang peneliti lihat dilapangan bahwa anak-anak yang mengikuti
pembelajaran di TPA Al-Qur’anniyyah dengan anak yang tidak mengikuti

pembelajaran di TPA Al-Qur’anniyyah sangatlah berbeda. Santri yang mengikuti

28 Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan, ...., h. 143.
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pembelajaran di TPA memiliki prilaku baik atau berakhlakul karimah. Sedangkan
anak-anak yang tidak mengikuti pembelajaran di TPA Al-Qur’anniyyah masih
minim akhlaknya. hal tersebut dapat dilihat dari cara berpakaian, sikap serta prilaku
anak tersebut.

Pada hakikatnya santri hanyalah anak-anak biasa yang terkadang sering
melakukan kesalahan. Oleh karena itu dilakukan pembinaan akhlak supaya tertanam
dalam diri santri untuk selalu berbuat baik dan sebisa mungkin menjauhkan diri dari
perbuatan tercela. Dimana pada fase anak-anak merupakan fase terbaik untuk
membentuk kepribadian anak, yaitu kepribadian yang berakhlakul karimah.

Demi melihat keabsahan data, peneliti melakukan trianggulasi, adapun
trianggulasi tersebut adalah trianggulasi teknik, dimana peneliti melihat dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam satu waktu. Kemudian hasil dari
ketiganya peneliti lihat apakah hasilnya sama dan relevan. Setelah peneliti
melakukan wawancara dengan guru, terjun langsung kelapangan dan diperkuat
dengan dokumentasi maka hasil penelitian dinyatakan benar dan relevan.

Kemudian peneliti  melakukan trianggulasi sumber, vyaitu dengan
menggunakan teknik yang sama namun dengan berbeda sumbernya. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan teknik wawancara, adapun sumbernya yaitu Guru 1 dan Guru
2 kemudian peneliti menanyakan hal yang sama. Setelah dilihat dari hasil wawancara
semua jawaban dari guru 1 maupun guru 2 hasilnya sama.

Peneliti juga menggunakan trianggulasi waktu, yaitu melihat keabsahan data

dengan waktu yang berbeda. Setelah peneliti melakukan wawancara, observasi, dan
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dokumentasi maka peneliti melihat dengan waktu yang berbeda. Setelah peneliti
melakukan observasi terjun langsung kelapangan dalam waktu yang berbeda, maka

dapat peneliti simpulkan bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama dan relevan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari Peran Guru dalam Membina Akhlak Anak di TPA Al-
Qur’anniyyah dengan beberapa tindakan, yaitu sebagai berikut:
1. Guru sebagai tauladan (model atau contoh) bagi anak
Guru telah berperan dalam keteladan yaitu dalam bentuk pemberian apresiasi
terhadap para santri, tidak membeda-bedakan atau pilih kasih terhadap santri,
serta selalu menghargai setiap tugas yang dikerjakan oleh setiap santri.
2. Guru membiasakan anak berakhlakul karimah
Dalam hal ini, guru telah melaksanakan peran dalam membiasakan anak
untuk berakhlakul karimah, yaitu dengan membiasakan sebelum masuk madrasah
selalu mengucapkan salam, melaksanakan shalat lima waktu, serta mengajarkan
anak agar selalu bersikap sopan dan menghormati orang yang lebih tua.
3. Guru sebagai pengawas
Guru telah berperan sebagai pengawas yaitu dengan mengawasi sifat
kejujuran anak serta mngawasi tingkah laku anak agar tidak melakukan perbuatan
tercela.
4. Guru sebagai penasihat bagi anak
Dalam peran ini guru memberi nasehat untuk mengarahkan para santri
kedalam berbagai kebaikan, memberikan solusi mengenai masalah-masalah yang

dihadapi oleh santri.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat disampaikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Guru TPA Al-Qur’anniyyah, pembinaan akhlak yang dilakukan sudah cukup
baik, oleh karena itu perlu ditingkatkan seperti: untuk lebih ditingkatkan lagi
dalam pengawasan anak, serta lebih semangat lagi dalam mengajar di TPA Al-
Qur’anniyyah.

2. Bagi Orang Tua, hendaknya dapat selalu memberikan dukungan terhadap
keberadaan TPA baik dukungan material maupun spiritual, seperti memberikan
semangat serta memberikan contoh yang baik yang anak-anaknya bila di rumah
maupun di masyarakat.

3. Bagi Santri, hendaknya lebih semangat mengikuti pembelajaran di TPA Al-
Qur’anniyyah, mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh, memilih teman
yang baik, serta berusaha untuk membantu kelancaran pembinaan dengan cara
menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan peraturan yang berlaku di TPA Al-

Qur’anniyyah.
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/et 1o
ALAT PENGUMPULAN DATA
(APD) !

PERAN GURU TPA AL-QUR’ANNIYYAH DALAM MEMBINA AKHLAK

ANAK DI DESA NIBUNG KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG

Catatan:

1. Penelitian ini semata-mata untuk tugas perkuliahan.
2. Kerahasiaan identitas responden peneliti jaga

3. Penelitian ini tidak berimbas kepada responden, bila sewaktu-waktu terjadi
kesenjangan hukum

A. WAWANCARA

Instrumen pedoman wawancara ditujukan bagi Guru TPA Al-Qur’anniyah

No | Peran Guru Dalam Membina Instrumen Pertanyaan
Akhlak Anak di Desa Nibung

Kecamatan Gunung Pelindung

1. |Peran Guru Sebagai Tauladan | 1) Apakah Bapak/Ibu mengapresiasi

(model/contoh) jerih payah anak?

2) Bagaimana usaha yang dilakukan
bapak/ibu agar tidak membedakan
/pilih kasih terhadap anak?

3) Apakah  bapak/ibu  menghargai
setiap tugas yang dikerjakan oleh

anak?
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Peran guru untuk membiasakan

anak berakhlakul karimah

4) Apakah bapak/ibu memberikan
contoh (mengucapkan salam) ketika
masuk madrasah?

5) Bagaimana upaya yang bapak/ibu
lakukan agar anak-anak dapat
melaksanakan shalat lima waktu?

6) Apakah bapak/ibu mengajarkan
anak agar selalu bersikap sopan dan

menghormati orang yang lebih tua?

Peran guru sebagai pengawas

7) Apakah bapak/ibu memperhatikan
sifat kejujuran anak?

8) Bagaimanakah usaha yang
dilakukan agar anak selalu menjaga
lisannya, seperti tidak mengeluarkan

perkataan kasar di TPA?

Peran guru sebagai penasihat

9) Apakah  bapak/ibu memberikan
solusi terhadap masalah-masalah
yang dihadapi oleh anak?

10)  Jika anak berbuat salah, apakah

bapak/ibu langsung menasehati?
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B. OBSERVASI
1. Mengamati secara langsung lokasi TPA Al-Qur’anniyyah
2. Mengamati dan berinteraksi dengan anak TPA Al-Qur’anniyyah untuk
mengetahui sejauh mana perubahan sikap santri yang mengikuti pendidikan di
TPA tersebut.
3. Mengamati dan berinteraksi dengan Guru TPA Al-Qur’anniyah untuk

mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam membina akhlak santrinya

C. DOKUMENTASI
1. Dokumentasi tentang sejarah berdirinya TPA Al-Qur’anniyyah
2. Dokumentasi data santri TPA Al-Qur’anniyyah

3. Dokumentasi data tentang lembaga dan Guru TPA Al-Qur’anniyyah
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Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERAN
GURU TPA AL-QUR'ANNIYYAH DALAM MEMBINA AKHLAK ANAK DI
DESA NIBUNG KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG”.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa tersebut.

Demikian surat tugas ini dikeluarkan untuk dilaksankan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 07 Mei 2021

Wakit Dekan Akademik daii
Kelembagaan,

NIP-19760222 200003 1 003

“Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si. /
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Nomor : B-1538/In.28/D.1/TL.00/05/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA TPA AL-QUR'ANNIYYAH
Perihal : IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan dengan Surat Tugas Nomor: B-1537/In.28/D.1/TL.01/05/2021,
tanggal 07 Mei 2021 atas nama saudara:

Nama : DIANA PUSPITA SARI
NPM : 1701010020

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di TPA AL-QUR'ANNIYYAH, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PERAN GURU TPA AL-QUR'ANNIYYAH DALAM MEMBINA
AKHLAK ANAK DI DESA NIBUNG KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG”.

Kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya tugas tersebut,
atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

ni
'

Demikian surat izin ini kami sampaika
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

1.Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003 [
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TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN (TPA)

AL-QUR’ANNIYYAH
Nibung, Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur, 34198

Nomor : 01/ TPA/ 13/ 05/ 2021
Lampiran L.
Perihal : Balasan Izin RESEARCH
Kepada Yth.,
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam [AIN Metro
Di

Metro

Yang bertanda tangan dibawah ini Pimpinan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) AL-
QUR'ANNIYYAH Desa Nibung Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur

menerangkan bahwa :

Nama : Diana Puspita Sari

NPM : 1701010020

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Judul : Peran Guru TPA Al-Qur’anniyyah Dalam Membina Akhlak Anak di Desa

Nibung Kecamatan Gunung Pelindung

Mahasiswa tersebut di atas kami terima untuk melaksanakan RESEARCH pada tahun 2021,

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan : Nibung
A Sapggal 13 Mei 2021
'\ PA AL-QUR'ANNIYYAH




DOKUMENTASI WAWANCARA

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Ratna Wati selaku Guru TPA Al-

Qur’anniyyah

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Ely Sunariyah selaku Guru TPA Al-

Qur’anniyyah
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Dokumentasi kegiatan Santri TPA Al-Qur’anniyyah
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HASIL WAWANCARA

Wawancara kepada Guru TPA Al-Qur’anniyyah

Nama Informan : Ratna Wati
Jabatan : Kepala sekaligus Guru TPA Al-Qur’anniyyah
Waktu : Kamis, 20 Mei 2021
Tempat . Kediaman ibu Ratna
NO PERTANYAAN HASIL
WAWANCARA WAWANCARA

1,

Apakah Ibu mengapresiasi jerih
payah anak?

Mengapresiasi usaha anak merupakan hal
yang penting, karena memiliki banyak
manfaat. Seperti anak akan merasa
gembira karena guru perduli terhadap jerih
payah dan usahanya. Karena setiap anak
tentunya ingin lebih dihargai dan dianggap
oleh gurunya. Dengan memberikan
penghargaan atas usaha anak, maka akan
menambah  semangat anak  unfuk
melakukan  hal-hal  positif  lainnya.
(W.01/F.1/G.1 Kamis 20 Mei 2021)

Bagaimana usaha yang dilakukan ibu
agar tidak membedakan atau pilih
kasih terhadap anak?

Bagi saya semua santri layak diperlakukan
dengan sama. Membangun komunikasi
dengan para santri sangatlah penting
karena, jika terjadi mis komunikasi antara
guru dengan santri maka bisa terjadi
kegagalan dalam proses belajar mengajar.
Jadi sudah seharusnya para guru mengenali
para santrinya baik dari yang duduk di
depan sampai ke ujung belakang agar tidak
di nilai pilih kasih. (W.02/F.1/G.1 Kamis
20 Mei 2021)

Apakah Ibu menghargai setiap tugas
yang dikerjakan oleh anak?

Saya selalu berusaha untuk menghargai
setiap tugas yang diberikan kepada santri,
oleh karena itu perlu juga diperhatikan
bahwa  tugas-tugas yang diberikan
diperkirakan dapat dikerjakan oleh santri
sehingga mereka merasa nyaman dan tidak
merasa terbebani. (W.03/F.1/G.1 Kamis 20
Mei 2021)

Apakah Ibu memberikan contoh
(mengucapkan salam) ketika masuk
madrasah?

Kami berusaha menjadi contoh yang baik
bagi para santri di TPA, karena kami sadar
bahwasanya guru menjadi tolak ukur santri
dalam berprilaku. Contohnya kami selalu
mengucap salam saat masuk kedalam
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madrasah, berpakaian yang baik dan
sopan, berbicara dengan sopan dan
ucapan-ucapan yang baik, dan lain
sebagainya. (W.04/F.1/G.1 Kamis 20 Mei
2021)

Bagaimana upaya yang ibu lakukan
agar anak-anak dapat melaksanakan
shalat lima waktu?

Kami selalu menekankan kepada para
santri agar selalu melaksanakan shalat lima
waktu. Mulai dari sebelum berangkat ke
TPA, santri laki-laki harus melaksanak
shalat jamaah dimasjid dekat rumah
masing-masing. Karen ajika  tidak
melaksanakan shalat maka akan kami beri
sanksi dengan hafalan ayat-ayat serta
membersihkan lingkungan TPA.
(W.05/F.1/G.1 Kamis 20 Mei 2021)

Apakah ibu mengajarkan anak agar
selalu  bersikap  sopan  dan
menghormati orang yang lebih tua?

Tentu, sopan santun merupakan sikap yang
harus anak miliki sejak dini. Oleh karena
itu kami selalu membiasakan anak agar
selalu bersikap sopan baik terhadap sesama
teman, orang tua maupun orang yang lebih
tua darinya. (W.06/F.1.G.1 Kamis 20 Mei
2021)

Apakah ibu memperhatikan sifat
kejujuran anak?

Untuk menanamkan sifat jujur memang
bukan suatu hal yang mudah dan cepat,
diperlukan waktu yang lama dan upaya
terus-menerus  agar menjadi  suatu
kebiasaan. Untuk itu kami selalu berupaya
mengawasi para santri agar mereka
bersikap jujur mulai dari hal yang paling
kecil kemudian ke permasalahan yang
lebih besar. (W.07/F.1/G.1 Kamis 20 Mei
2021)

Bagaimanakah usaha yang dilakukan
agar anak selalu menjaga lisannya,
seperti tidak mengeluarkan perkataan
kasar di TPA?

Kami selalu mengawasi para santri dari
segi hal apapun, salah satunya dari segi
ucapan lisan. Jika ada santri yang
mengeluarkan perkataan yang tidak baik,
maka kami akan melakukan teguran
terhadap santri tersebut, tujuannya agar
santri terssebut memiliki akhlak yang baik
dari segi lisan maupun perbuatan.
(W.08/F.1/G.1 Kamis 20 Mei 2021)

solusi
yang

Apakah ibu memberikan
terhadap masalah-masalah
dihadapi oleh anak?

Tentunya, kami selalu  melakukan
pendekatan terhadap para santri. Mulai
dari obrolan biasa yang demikian santri
akan terbuka sehingga apa yang mereka
keluhkan dapat kami bantu dengan
memberikan solusi penyelesaian masalah
yang dihadapi oleh santri. (W.09/F.1/G.1
Kamis 20 Mei 2021)
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10.

Jika anak berbuat salah, apakah ibu
langsung menasehati?

Disetiap akhir pembelajaran, kami selalu
memberikan  nasehat-nasehat  kepada
santri. Nasehat tersebut berupa kisah Nabi
yang dapat dipetik pelajarannya. Jika anak
melakukan kesalahan maka saya akan
langsung menasehati, tetapi tidak di depan
teman-temannya,  melainkan  setelah
pembelajaran selesai saya ajak ngobrol
seadanya sambil menasehati agar tidak
terulang kembali. (W.10/F.1/G.1 Kamis 20
Mei 2021)

Wawancara kepada Guru TPA Al-Qur’anniyyah

Nama Informan : Ely Sunariyah
Jabatan : Guru TPA Al-Qur’anniyyah
Waktu : Minggu, 22 Mei 2021
Tempat : Kediaman ibu Ely
NO | PERTANYAAN WAWANCARA HASIL WAWANCARA
1. | Apakah Ibu mengapresiasi jerih | Saya sering memberikan

payah anak?

penghargaan terhadap pencapaian
yang dilakukan santri, karena dengan
begitu santri akan lebih bersemangat
lagi dalam belajar karena merasa
dirinya dihargai dan di anggap.
(W.01/F.1/G.2 Minggu 23 Mei 2021)

Bagaimana usaha yang dilakukan ibu
agar tidak membedakan atau pilih
kasih terhadap anak?

Saya melakukan pendekatan kepada
para santri, agar tidak dibilang pilih
kasih apalagi membeda-bedakan
santri. (W.02/F.1/G.2 Minggu 23
Mei 2021)

Apakah Ibu menghargai setiap tugas
yang dikerjakan oleh anak?

Ya, tentunya saya menghargai setiap
tugas yang dikerjakan oleh para
santri. Karena itu perlu juga
diperhatikan tugas yang diberikan
tidak memberatkan mereka. Agar
mereka tidak merasa terbebani
dengan tugas-tugas tersebut.
(W.03/F.1/G.2 Minggu 23 Mei 2021)

Apakah Ibu memberikan contoh
(mengucapkan salam) ketika masuk
madrasah?

Setiap memasuki madrasah, saya
selalu  mengucapkan salam. Hal
tersebut kami lakukan dalam upaya
menamkan kebiasaan-kebiasaan baik
kepada para santri. (W.04/F.1/G.2)




Bagaimana upaya yang ibu lakukan
agar anak-anak dapat melaksanakan
shalat lima waktu?

Dalam TPA, kami selaku guru
memberikan sanksi bagi para santri
yang tidak melaksanakan shalat 5
waktu, missal dengan menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an dan
membersihkan TPA, hal demikian
dilakukan agar mereka merasa jera
sehingga lama kelamaan akan
terbiasa untuk melaksanakan shalat.
(W.05/F.1/G.2 Minggu 23 Mei 2021)

Apakah ibu mengajarkan anak agar
selalu  bersikap  sopan  dan
menghormati orang yang lebih tua?

Tentu, kami sebagai guru selalu
menanamkan kebiasaan baik kepada
santri, Seperti membiasakan anak-
anak  untuk  berkata  sopan,
menghormati sesama teman, orang
tua serta orang yang lebih tua
darinya. Dengan harapan agar santri
terbiasa dengan perbuatan baik
tersebut. (W.06/F.1/G.2 Minggu 23
Mei 2021)

Apakah ibu memperhatikan sifat
kejujuran anak?

kami selalu berusaha agar para santri
berkata jujur mulai dari hal sekecil
apapun, Meskipun kami menyadari
tidak sepenuhnya diperhatikan, tapi
harapan kami para santri dapat
melaksanakan  sifat  kejujuran.
(W.07/F.1/G.2 Minggu 23 Mei 2021)

Bagaimanakah usaha yang dilakukan
agar anak selalu menjaga lisannya,
seperti tidak mengeluarkan perkataan
kasar di TPA?

Kami selalu melakukan teguran
terhadap santri yang melakukan
perbuatan tercela. Tujuan supaya
para santri dapat selalu berbuat baik,
serta menjaga lisannya dengan benar.
(W.08/F.1/G.2 Minggu 23 Mei 2021)

solusi
yang

Apakah ibu memberikan
terhadap  masalah-masalah
dihadapi oleh anak?

Dalam kehidupan tentu tak luput dari
masalah, begitu pula masalah yang
dihadapi oleh santri, misalnya santri
tersebut tidak mengikuti
pembelajaran di TPA. Hal demikian
kita tanyakan dengan wali atau orang
tua dari santri, kenapa tidak
mengkuti pembelajaran, apakah sakit
atau sengaja tidak mau berangkat.
jika ada masalah kita obrolkan
dengan anaknya dan memberi solusi
terbaik. (W.09/F.1/G.2 Minggu 23
Mei 2021)

10.

Jika anak berbuat salah, apakah ibu
langsung menasehati?

Ya namanya juga anak, memang
sering melakukan banyak kesalahan,
tetapi disamping itu kami selalu
memberi nasehat terhadap para santri
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yang berbuat salah. Hal tersebut
dilakukan agar santri dapat selalu
berbuat baik dan  berakhlakul
karimah. (W.10/F.1/G.2 Minggu 23
Mei 2021)
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NPM/Jurusan : 1701010020/PAl

No. Pemeriksaan . TS-PAL0230

Tanggal Pemeriksaan © 11 Juni 2021

Hasil Tes (Similarity Index) : 15%

Unduh Filenya dibawah ini :

https://drive.google.com/file/d/1R11s1MFIpkzfleU6HoUGsHC5059z6 QrP/view?usp=sharing

Catatan :

“ 4
3.

o o

Lihat hasil tumitin dibagian bawah file yang diunduh

Nilai yang dinyatakan lulus uji Tes Turnitin adalah 25%

Apabila telah mencapai 25%, print semua hasil turnitin dan minta tanda tangan
pemegang angkatan PAI sebagai salah satu syarat mendaftar munaqosyah

Apabila belum mencapai 25% maka diperbaiki, adapun yang perbaiki adalah yang
bertanda ada warna pada tulisannya

Kemudian, setelah selesai diperbaiki, mendaftar tes turnitin kembali

Lihat Cara Daftar Turnitin di :https://youtu.be/UchZoGI1IE8

Jangan lupa subcribe, like and komen ya..

*Untuk Turnitin berikutnya, dilaksanakan minimal 1 minggu setelah email
ini di terima.”

Metro, 4 qum 2oy
Pemegang Angkatan PAI
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